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ABSTRAK 
 

Kelurahan Benoa merupakan wilayah yang terdapat di Kecamatan Kuta Selatan dengan 
kegiatan utamanya di sektor pariwisata dimana terdapat efek multiplier terhadap peningkatan 
pendapatan masyarakat yang menjalani usaha berdagang khususnya pedagang kaki lima. Tujuan 
penelitian ini untuk menganalisis: 1) pengaruh lama usaha, modal dan jam kerja secara simultan 
terhadap pendapatan PKL di Kelurahan Benoa; 2) pengaruh lama usaha, modal, dan jam kerja 
secara parsial terhadap pendapatan PKL di Kelurahan Benoa. Penelitian ini dilakukan di 
Kelurahan Benoa, Kecamatan Kuta Selatan. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 99 
responden yang ada di Kelurahan Benoa. Analisis data menggunakan teknik analisis regresi linear 
berganda. Hasil penelitian menunjukkan secara simultan lama usaha, modal serta jam kerja 
berpengaruh terhadap pendapatan PKL di Kelurahan Benoa sedangkan pengaruh parsial lama 
usaha, modal dan jam kerja memiliki arah positif signifikan terhadap pendapatan PKL di 
Kelurahan Benoa.  

Kata kunci: lama usaha, modal, jam kerja, pendapatan PKL 

 
ABSTRACT 

Benoa Village is one of the areas in South Kuta District with its main activities in the 
tourism sector where there is a multiplier effect on increasing the income of people who go 
through trading businesses, especially street vendors. The purpose of this study was to analyze: 1) 
the effect of business hours, capital and working hours partially on the income of street vendors in 
Benoa Village; 2) the influence of business hours, capital, and working hours simultaneously on 
the income of street vendors in Benoa Village. This research was conducted in Benoa Village, 
South Kuta District. The number of respondents in this study was 99 traders in Benoa Village. The 
data analysis technique used in this research is multiple linear regression analysis. The results 
showed that simultaneously the length of business, capital and working hours affect the income of 
street vendors in Benoa Village while partially the length of business, capital and working hours 
affect the income of street vendors in Benoa Village. 

 
Keywords: length of business, capital, working hours, income of street vendors 
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PENDAHULUAN  

Provinsi Bali merupakan provinsi yang terletak di Indonesia dengan 

struktur perekonomian yang unik. Hal tersebut dikatakan unik dikarenakan 

sebagian besar sumber pendapatannya berasal dari sektor pariwisata. Hal itu 

menjadikan pembangunan dan ketersediaan sarana prasarana menjadi daya tarik di 

tempat tersebut, sehingga memicu terjadinya arus urbanisasi tinggi sebagai faktor 

penyebab timbulnya fenomena baru, khususnya di daerah perkotaan. Dikutip dari 

Acharya & Cervantes (2009), “Urbanisasi yang melonjak menjadikan daerah 

perkotaan menjadi kawasan padat penduduk menyebabkan terjadi 

ketidakseimbangan antara sektor tenaga kerja formal dalam menampung tenaga 

kerja menyebabkan pencari kerja memilih sektor informal sebagai tempat 

menciptakan kesempatan kerja, sehingga sektor informal menjadi bagian penting 

dari ekonomi dan pasar tenaga kerja di banyak negara, khususnya di negara 

berkembang, memainkan peran dalam bidang lapangan kerja, produksi dan 

tentunya pendapatan.””Sering terjadi dimana sektor ini ditentukan pada usaha 

yang tidak memperoleh persetujuan, tidak diatur termasuk jasa, kegiatan produksi 

dan pedagang kaki lima (Spring, 2009). Meningkatnya masyarakat yang berada di 

sektor informal dikarenakan masih cukup banyak individu yang kurang memiliki 

pengalaman dan modal manusia lainnya yang diperlukan untuk mendapatkan 

pekerjaan (Manning & Pratomo, 2013). (Purnama Sari, 2016) mendefinisikan 

sektor informal sebagai kegiatan yang dapat dilakukan oleh individu maupun 

keluarga atas dasar kesepakatan dan kepercayaan tanpa ikatan hukum. Dikutip 

dari Adhikari (2012), “dalam pekerjaan informal yang padat karya dan tidak 
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mensyaratkan kemampuan atau pengalaman tentu memberikan kesempatan lebih 

besar kepada tenaga kerja untuk memperoleh pekerjaan di sektor ini.” “Sektor 

informal lebih memprioritaskan keuletan dan keterampilan maupun skill 

dibandingkan dengan tingkat pendidikan yang ditempuh sebelumnya” (JA & P, 

2017). 

Menurut Sabaruddin (2014), “umumnya daerah yang kegiatan utamanya di 

sektor pariwisata atau perkotaan memiliki efek multiplier dari peningkatan 

pendapatan penduduk yang diperoleh melalui sektor perdagangan.” Pedagang 

diartikan sebagai pendistribusi barang atau jasa-jasa perkotaan (Wibawanto & 

Prasetyo, 2008). Dari beberapa pengertian diatas, “pedagang kaki lima didefinikan 

sebagai setiap individu yang melaksanakan kegiatan usaha perdagangan atau jasa, 

yakni menyediakan kebutuhan barang atau pangan yang dikonsumsi langsung 

oleh masyarakat (konsumen), melalui modal yang yang dimiliki (Ronald Hope, 

2014). Sektor perdagangan merupakan salah satu alternatif lapangan usaha skala 

kecil yang cukup mampu menyerap tenaga kerja, melalui pendapatan yang 

diperoleh dari berdagang dapat menjadi tumpuan sumber penghasilan (Nurlaila, 

2017).” 

Berdasarkan data dari BPS Provinsi Bali didominasi oleh penduduk 

yang bekerja di sektor informal yang tercatat sebanyak 1.292.373 orang atau 

sebesar 51,50 persen pada Februari 2019. “Pembengkakan yang terjadi disektor 

informal disebabkan oleh ketidakmampuan sektor formal dalam menyerap tenaga 

kerja dikarenakan tingkat pertumbuhan penduduk lebih tinggi dibandingkan 

dengan ketersediaan lapangan pekerjaan (Antara & Aswitari, 2016).” Oleh sebab 
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itu sektor informal menjadi salah satu solusi dalam menangani permasalahan 

pengangguran (Meydianawathi 2012). Kondisi tersebut juga terlihat di Kelurahan 

Benoa, seperti juga pada daerah lainnya yang merupakan salah satu tempat 

perdagangan. 

 

Tabel 1. Jumlah Penduduk Di Kelurahan Benoa Berdasarkan Mata 
Pencaharian Pada Tahun 2018 (jiwa) 

No Mata Pencaharian Masyarakat Kelurahan Benoa Jumlah 

1. Pertanian Bahan Makanan 657 

2. Peternakan 1.864 

3. Perikanan 357 

4. Perkebunan 57 

5. Perdagangan 5.747 

6. Industri 1.513 

7. Pemerintahan,  Jasa-jasa 5.368 

Total 15.563 

 Sumber : BPS Provinsi Bali, Kecamatan Kuta Selatan Dalam Angka 2019 

Tabel 1. menunjukkan bahwa di Kelurahan Benoa sektor informal 

khususnya pedagang menjadi mata pencaharian dominan yang dilakukan oleh 

masyarakat yakni sebesar 5.747 jiwa. “Fenomena tinggi nya masyarakat yang 

bekerja di sektor informal (perdagangan) khususnya PKL dikarenakan memiliki 

potensi yang cukup menjanjikan dengan adanya faktor kenyamanan atau 

kebebasan untuk mengelola usaha sesuai dengan kemampuan serta memiliki 

beragam konsumen mulai dari masyarakat golongan atas hingga masyarakat 

golongan menengah ke bawah yang pada akhirnya mempengaruhi penghasilan 

yang diperoleh. Pendapatan pedagang kaki lima di Kelurahan Benoa terbilang 
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cukup besar rata-rata Rp. 100.000 – Rp. 500.000 perharinya. Pendapatan ini 

termasuk cukup besar dibandingkan dengan sektor informal PKL di daearah 

lainnya. Jumlah penghasilan yang diperoleh oleh PKL dipengaruhi oleh berbagai 

faktor yang saling berkaitan. Dalam penelitian ini faktor yang diduga memiliki 

pengaruh terhadap pendapatan pedagang kaki lima di Kelurahan Benoa 

diantaranya: lama usaha, modal, dan jam kerja.” 

“Lama Usaha adalah salah satu variable yang berpengaruh terhadap 

pendapatan PKL. Lamanya usaha dapat mempengaruhi pengalaman berusaha, 

dimana pengalaman dalam berusaha nantinya akan berpengaruh terhadap 

pengamatan individu dalam bertingkah laku (Sukirno, 2002:39). Lama usaha 

dapat memeberikan informasi mengenai jumlah penduduk usia produktif yang 

baru memasuki sektor informal dan siapa saja pelaku usaha yang menekuni dalam 

waktu relatif lama.” Lama usaha memiliki pengaruh terhadap kemampuan 

berusaha dan berdampak pada penghasilan (Nilakusumawati, 2012).  

Variabel lama usaha menyatakan “bahwa lamanya seorang pedagang 

menekuni usahanya maka akan meningkatkan pengetahuan serta akan 

mempengaruhi tingkat pendapatan yang diperoleh (Ngiba et al., 2009). Penelitian 

yang dilakukan oleh Pranata & Ayuningsasi (2019) juga meneliti mengenai 

faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap pendapatan pedagang kaki lima 

yang ada di Denpasar Selatan dengan hasil penelitian bahwa lama usaha memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan.” 

Lama usaha merupakan “waktu yang sudah dijalani pengusaha dalam 

menjalankan usahanya. Semakin lama pedagang menjalani usahanya, maka 
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semakin banyak pengalaman yang didapatkannya, sehingga pengalaman 

merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan pendapatan yang diperoleh, 

namun belum tentu usaha yang memiliki pengalaman lebih singkat pendapatannya 

lebih sedikit daripada usaha yang memiliki pengalaman lebih lama (Ghecham, 

2017). Selain itu dengan semakin lama pedagang menjalankan usahanya, maka 

semakin banyak pengalaman yang didapatkannya (Setyadhi & Putu Desy, 2013). 

Namun juga belum tentu pedagang yang memiliki pengalaman lebih singkat 

pendapatannya lebih sedikit daripada pedagang yang memiliki pengalaman lebih 

lama (Charmes, 2012). Lamanya usaha beroperasi akan berdampak kepada 

peningkatan jumlah pelanggan yang lebih banyak dan hal ini akan memberikan 

pengaruh yang positif bagi pedagang (Onwe, 2013), yaitu pedagang akan lebih 

tinggi penerimaannya dan secara tidak langsung peningkatan pelanggan ini akan 

berdampak pada peningkatan efisensi perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa 

variabel lama usaha adalah salah satu faktor penting yang harus diteliti 

pengaruhnya terhadap pendapatan dan efisensi.” 

Modal memberikan pengaruh terhadap suatu usaha dagang. “Dalam teori 

Cobb-Douglas menyatakan bahwa modal mempengaruhi output produksi. Kondisi 

ini menggambarkan semakin tinggi modal yang dimiliki mampu meningkatkan 

hasil produksi.” Setelah usaha dimulai agar usaha tersebut berkembang dengan 

baik maka peran modal yang dimiliki sangat menentukan. Modal adalah aktiva 

yang dibutuhkan oleh pelaku usaha untuk melaksanakan kegiatan agar selalu 

berputar dalam periode yang sudah ditentukan. Menurut penelitian sebelumnya 

pengaruh modal terhadap pendapatan memiliki pengaruh positif. Modal adalah 
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salah satu faktor pendukung dalam pengembangan usaha, jika jumlah modal yang 

dimiliki semakin besar maka semakin maksimal pula output yang dihasilkan 

sehingga akan meningkatkan pendapatan (Putri & Jember., 2016). 

Menurut Suparmoko (2010:96) dalam Nurlaila (2017), “modal adalah 

segala bentuk kekayaan berupa barang dan uang yang bisa didapatkan sendiri 

maupun pihak lain berupa pinjaman. Modal usaha adalah capital semua bentuk 

kekayaan yang dapat digunakan langsung maupun tidak langsung, untuk 

menambah output. Modal usaha pedagang kaki lima ini sendiri dari modal tetap 

seperti bangungan peralatan dan modal lancara seperti uang kas dan barang 

dagangan. Modal kerja adalah capital yang diperlukan untuk membelanjai operasi 

sehari-hari atau disebut biaya tetap suatu usaha. Contoh uang muka dan gaji, 

dimana uang tersebut akan kembali lagi masuk ke perusahaan melalui hasil 

penjualan.” 

Selain faktor modal, variabel selanjutnya yang mempengaruhi 

keberhasilan para pedagang dalam keberlangsungan usaha adalah jam kerja. 

Curahan jam kerja memiliki hubungan dengan pendidikan serta status individu 

yang menekuni usaha di sektor informal (Sedana dan Sudibia, 2018). Agar suatu 

usaha dapat berjalan dan berkembang dengan baik tentu harus memiliki 

pengaturan jam kerja/ waktu yang baik. Jam kerja didefinisikan sebagai 

banyaknya lama waktu kerja dalam sehari (Tshuma & Jari, 2013). “Jam kerja 

memiliki keterkaitan dengan teori ekonomi mikro, khususnya pada teori 

penawaran tenaga kerja yaitu tentang kesediaan tenaga kerja untuk bekerja secara 

aktif dengan mendapatkan penghasilan atau tidak bekerja dengan konsekuensi 
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mengorbankan penghasilan yang diperoleh. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) 

jumlah jam kerja adalah lamanya waktu dalam jam yang digunakan untuk bekerja 

dari seluruh pekerjaan, tidak termasuk jam kerja istirahat resmi dan jam kerja 

yang digunakan untuk hal-hal di luar pekerjaan selama seminggu. Bagi pedagang 

keliling atau pedagang disektor informal seperti pedagang kaki lima jumlah jam 

kerja dihitung mulai berangkat kerja atau buka lapak/toko hingga tiba kembali di 

rumah atau tutup lapak/tokonya.” 

Berdasarkan penelitian dari Allam et al., (2019) “jam kerja memiliki 

pengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang dikarenakan dengan jumlah 

jam kerja yang tinggi akan meningkatkan produktifitas pedagang, sehingga 

semakin banyak kesempatan terbuka bagi konsumen untuk membeli atau 

mengkonsumsi barang yang dijual. Menurut (Husaini, 2017) bahwa usaha dagang 

memberikan lebih banyak penghasilan jika tenaga kerja bekerja lebih lama. 

Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian sebelumnya, maka model 

kerangka konseptual yang digunakan untuk memudahkan pemahaman terhadap 

penelitian sebagai berikut:” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Lama Usaha (X1)” 

“Modal (X2)” 

“Jam Kerja (X3)” 

“Pendapatan PKL (Y)” 
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Sumber: Penulis, 2020 

Gambar 1 Kerangka Konseptual Penelitian Faktor-Faktor yang 
Berpengaruh Terhadap “Pendapatan Pedagang Kaki Lima di 
Kelurahan Benoa, Kuta Selatan” 

 

“Mengacu pada dasar pemikiran yang bersifat teoritis dan serta 

berdasarkan atas studi empiris yang pernah dilakukan sebelumnya, maka hipotesis 

dalam penelitian ini sebagai berikut:” 

H1: “Lama Usaha (X1), modal (X2) dan jam kerja (X3) berpengaruh secara 

simultan terhadap pendapatan PKL (Y) di Kelurahan Benoa, Kuta Selatan.” 

H2: “Lama Usaha (X1), modal(X2) dan jam  kerja (X3) berpengaruh positif secara 

parsial terhadap pendapatan PKL (Y) di Kelurahan Benoa, Kuta Selatan.” 

METODE PENELITIAN  
 

“Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang bersifat asosiatif. 

Penelitian dilakukan di Kelurahan Benoa, Kecamatan Kuta Selatan. Dipilihnya 

lokasi ini mengingat kelurahan Benoa termasuk di wilayah pariwisata dimana 

terdapat efek multiplier terhadap peningkatan pendapatan masyarakat yang 

menjalani usaha berdagang. Penelitian ini terdiri dari 3 variabel independen (X) 

dan 1 variabel dependen (Y). Lama usaha (X1) adalah lamanya waktu yang 

digunakan pedagang dalam menjalankan usahanya. Satuan yang digunakan yakni 

dalam hitungan tahun. Modal (X2) adalah modal yang dimiliki oleh para 

pedagang yang digunakan untuk membiayai usaha dagangannya. Satuan yang 

digunakan yakni dinyatakan dalam rupiah. Jam kerja (X3) adalah waktu yang 

digunakan pedagang untuk melakukan usaha atau kegiatan berdagang dari mulai 
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usaha tersebut buka sampai tutup dalam satu hari kerja. Satuan yang digunakan 

yakni dalam hitungan jam. Pendapatan PKL (Y) pendapatan yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah pendapatan bersih yaitu pendapatan yang diterima 

setelah dikurangi biaya produksi dan lain-lain. Satuan yang digunakan dinyatakan 

dalam rupiah.” 

“Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran 

kuisioner dan wawancara mendalam. Menurut Rahyuda dkk (2004:42) sampel 

adalah bagian dari populasi yang mempunyai karakteristik sama dengan populasi. 

Penentuan sampel menggunakan teknik Nonprobability Sampling dengan jumlah 

sebanyak 99 responden. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis linear 

berganda yang terdiri atas pengujian uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 

heteroskedastisitas, uji koefisien regresi secara simultan (uji-F), dan uji 

signifikansi koefisien regresi secara parsial (uji t).” 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data hasil kuesioner di 

Kelurahan Benoa. Kuesioner akan disebarkan dengan total sample sebanyak 99 

pedagang yang ada di Kelurahan Benoa. Berikut merupakan deskripsi pemaparan 

hasil penelitian. 

Tabel 2 Distribusi Responden Menurut Pendidikan Terakhir 

NO Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase 

1 SD 12 12,12 % 

2 SMP 49 49,49 %, 
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3 SMA 36 36,36 % 

4 Sarjana/Diploma 2 2,02 % 

 TOTAL 99 100 % 

Sumber  : Data Primer Diolah, 2020 

Jumlah responden terendah berada pada jenjang pendidikan 

Sarjana/Diploma yaitu sebanyak 2 responden dengan persentase 2,02%, masih 

banyak masyarakat yang belum mendapatkan proses belajar yang sesuai ketetapan 

pemerintah yaitu wajib belajar 12 tahun. Sehingga mereka memilih sector 

informal dan untuk bekerja sebagai pedagang kaki lima tidak memerlukan atau 

membutuhkan tingkat pendidikan tertentu.  

Tabel 3 Distribusi Responden Menurut Usia 

NO Usia (Tahun) Jumlah Persentase 

1 20-29 4  4,04% 

2 30-39 35  35,35%, 

3  40-49 37  37,37% 

4 50-59 23  23,23% 

 TOTAL 99 100 % 

Sumber : Data Primer Diolah, 2020 

Usia responden yaitu pedagang kaki lima di Kelurahan Benoa antara 40-49 

memiliki responden paling banyak yaitu sebanyak 37 responden dengan 

persentase 37,37 %. Rata - rata pedagang kaki lima di Kelurahan Benoa berada 

pada usia produktif yaitu rata-rata 30 tahun sampai dengan 40 an tahun. 

Tabel 4 Distribusi Responden Menurut Lama Usaha 

NO Lama Usaha (Tahun) Jumlah Persentase 

1 ≤ 3 6 6,06 % 

2 3 – 10 70 70,70 % 
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3 11-20 23 23,23 % 

4 ≥20 0 0 % 

 TOTAL 99 100 % 

Sumber  : Data Primer Diolah, 2020 

Rata - rata pedagang kaki lima di Kelurahan Benoa sudah lama berjualan dan 

berdomisili di wilayah Kelurahan Benoa. 

Tabel 5 Distribusi Responden Menurut Modal 

NO Modal (Rupiah/Juta) Jumlah Persentase 

1 1.000.000 – 4.000.000 43 43,43 % 

2 4.500.000 – 8.000.000 41 41,41 % 

3 9.000.000 – 10.000.000 15 15,15 % 

 TOTAL 99 100 % 

Sumber  : Data Primer Diolah, 2020 

Modal responden pedagang kaki lima di Kelurahan Benoa antara 

Rp.1.000.000 – Rp.4.000.000 memiliki responden paling banyak yaitu sebanyak 

43 responden dengan persentase 43,43 %.  Rata-rata modal yang digunakan oleh 

pedagang kaki lima di Kelurahan Benoa merupakan modal sendiri.  

Tabel 6 Distribusi Responden Menurut Jam Kerja 

NO Jam Kerja (Jam) Jumlah Persentase 

1 1 – 8 65 65,55 % 

2 9 – 12 34 34,34 %, 

 TOTAL 99 100 % 

Sumber  : Data Primer Diolah, 2020 

Jam kerja responden pedagang kaki lima di Kelurahan Benoa antara 1 jam 

– 8 jam memiliki responden paling banyak yaitu sebanyak 65 responden dengan 

persentase 65,65 %. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata jam kerja 
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normal yaitu sampai 8 jam, sehingga kebanyakan pedagang kaki lima di 

Kelurahan Benoa berjualan maksimal hingga 8 jam. Namun terdapat juga 

pedagang yang berjualan lebih dari 8 jam yaitu sebanyak 34 responden dengan 

persentase 34,34%. Biasanya jenis pedagang kaki lima yang berjualan makanan 

yang berjualan lebih dari 8 jam perharinya. 

Tabel 7 Distribusi Responden Menurut Pendapatan 

NO 
Pendapatan ( Rp 

Juta/Bulan) 
Jumlah Persentase 

1 1.000,000 – 6.000.000 11 11,11 % 

2 7.000.000 – 12.000.000 36 36,36 %, 

3  13.000.000 – 18.000.000 34 34,34 % 

4 19.000.000 – 24.000.000 11 11,11 % 

5 25.000.000 – 30.000.000 4 4,04 % 

6 ≥ 30.000.000 4 4,04 % 

 TOTAL 99 100 % 

Sumber : Data Primer Diolah, 2020 

Rata - rata pendapatan pedagang kaki lima di Kelurahan Benoa sangat besar. 

Hal tersebut dikarenakan Kelurahan Benoa sangat ramai penduduk dan 

merupakan daerah pariwisata, sehingga hal tersebut berdampak positif terhadap 

pendapatan pedagang kaki lima. 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

“Teknik analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

hubungan sebab-akibat variabel independen lama usaha (X1), modal (X2), dan jam 
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kerja (X3) terhadap variabel dependen pendapatan PKL (Y) di Kelurahan Benoa. 

Hasil Pengujian Analisis Regresi Linear Berganda dapat dilihat pada Tabel 8.” 

 

 

Tabel 8 Hasil Pengujian Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel 
Unstandardized 

Beta 

Std. 

Error 
t-hitung Sig. 

(Constant) 10,103 0,720 14,032 0,000 

Lama Usaha (X1) 0,051 0,006 8,995 0,000 

Modal (X2) 0,262 0,047 5,527 0,000 

Jam Kerja (X3) 0,080 0,013 6,159 0,000 

Sumber : Data Diolah, 2020 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang ditunjukkan oleh Tabel 8, maka 

persamaan regresi dari penelitian ini, yaitu : 

 

Y = 10,103 + 0,051 X1 + 0,262 X2 + 0,080 X3 

“Nilai konstanta (α) sebesar 10,103 memiliki arti bahwa apabila nilai lama 

usaha (X1), modal (X2), dan jam kerja (X3) bernilai 0 (nol), maka nilai 

pendapatan (Y) adalah sebesar 10,103. Nilai koefisien regresi variabel lama usaha 

(X1) bernilai positif yaitu sebesar 0,051 memiliki arti bahwa lama usaha memiliki 

hubungan positif terhadap pendapatan, dimana apabila lama usaha meningkat 

sebesar satu tahun maka nilai pendapatan akan meningkat sebesar 0,051 rupiah 

dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan.  Nilai koefisien regresi variabel 

modal (X2) bernilai positif yaitu sebesar 0,262 memiliki arti bahwa modal 

memiliki hubungan positif terhadap pendapatan, dimana apabila modal meningkat 
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sebesar satu rupiah maka nilai pendapatan akan meningkat sebesar 0,262 rupiah 

dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan. Nilai koefisien regresi variabel jam 

kerja (X3) bernilai positif yaitu sebesar 0,080 memiliki arti bahwa jam kerja 

memiliki hubungan positif terhadap pendapatan, dimana apabila jam kerja 

meningkat sebesar satu jam maka nilai pendapatan akan meningkat sebesar 0,080 

rupiah dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan.” 

 

1. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dilakukan untuk “mengetahui apakah model 

persamaan sudah terdistribusi normal atau tidak. Untuk mengetahui normalitas 

data pengujian menggunakan Kolmogorov-Smirnov dengan syarat jika Asymp.Sig 

(2-tailed). Hasil Uji Normalitas untuk seluruh sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini ditunjukkan oleh Tabel 9.” 

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas 

Unstandardized Residual 

N 99 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,076 

Asymp.Sig (2-tailed) 0,175 

Sumber: Data Diolah, 2020 

“Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 9 diketahui bahwa nilai Asymp. 

Sig (2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar dibandingkan dengan level of significant 5 

persen yaitu 0,05 (0,076 > 0,05), sehingga diperoleh kesimpulan bahwa variabel – 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi secara normal.” 

 

2. Uji Multikolinieritas 
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Uji Multikolinearitas dilakukan guna “mengetahui apakah persamaan 

regresi memiliki korelasi antar variabel independen atau bebas. Model regresi 

dikategorikan  tidak memiliki gejala multikolinieritas jika nilai tolerance melebihi 

10 persen (0,10) serta nilai VIF lebih kecil dari 10. Hasil pengujian 

Multikolinieritas dalam penelitian ini tersaji pada Tabel 10.”  

 

Tabel 10. Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF 

Lama Usaha 0,811 1,233 

Modal 0,875 1,143 

Jam Kerja 0,908 1,101 

Sumber: Data Diolah, 2020 

Tabel 10 menunjukkan, “tolerance dari variabel bernilai lebih besar dari 

0,10 dan VIF dari masing-masing variabel tersebut bernilai lebih kecil dari 10, 

sehingga disimpulkan bahwa persamaan regresi dalam penelitian ini bebas dari 

multikolinieritas” 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian heterroskedastisitas melalui uji Glejser berfungsi untuk “melihat 

didalam persamaan terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan lain. Hasil pengujian heteroskedastisitas ditunjukkan oleh Tabel 

11.” 

 

Tabel 11. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig. 

Lama Usaha 0,535 
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Modal 0,475 

Jam Kerja 0,470 

Sumber : Data Diolah, 2020 

Tabel 11 menjelaskan, “nilai signifikansi dari variabel independen yang 

digunakan terhadap nilai absolute residual. Informasi dari table menunjukkan 

nilainya lebih besar dari 0,05 sehingga disimpulkan bahwa model persamaan 

regresi yang digunakan dalam penelitian tidak terdapat heteroskedastisitas.” 

4. Uji-F (Koefisien Regresi Secara Simultan) 

Pengujian koefisien regresi secara menyeluruh (simultan) memiliki tujuan 

untuk “menguji adanya hubungan yang linier antara variabel dependen 

pendapatan PKL (Y) dengan variabel bebas Lama usaha(X1), Modal(X2), dan 

Jam Kerja(X3) di Kelurahan Benoa, Kuta Selatan.” 

Tabel 12. Hasil Uji-F 

 

Tabel 12 “menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil 

dari 0,05 yang berarti secara simultan lama usaha (X1), modal (X2), dan jam kerja 

(X3) berpengaruh terhadap pendapatan PKL (Y) di Kelurahan Benoa.” 

 

5. Uji Signifikansi Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t) 

Model 
Sum of 
Squares 

Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 12,360 3 4,120 89,160 0,000 

 Residual 4,390 95 0,046   

 Total 16,749 98    

Sumber : Data Diolah, 2020 
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Pengujian hipotesis (Uji t) “dilakukan guna menunjukkan pengaruh semua 

variabel independen secara parsial pada variabel dependen. Pengaruh tersebut 

dapat dilihat dengan membandingkan niali signifikansi masing-masing variabel 

independen dengan level of significant yaitu sebesar 5 persen (0,05). Hasil Uji 

Hipotesis (Uji t) dalam penelitian ditunjukkan oleh Tabel 2.” 

“Lama usaha memiliki koefisien regresi sebesar 0,051, t-hitung sebesar 8,995, 

dan nilai sig. sebesar 0,000. Nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05 sehingga H1 diterima. 

Hal ini berarti bahwa lama usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan pedagang kaki lima di Kelurahan Benoa. Lamanya seseorang berada 

dibidang usaha tentu akan mempengaruhi produktifitas sehingga dapat 

meningkatkan efisiensi dan penekanan terhadap biaya produksi serta pengetahuan 

mengenai selera konsumen akan meningkat.”  

Hal ini juga sesuai dengan wawancara mendalam bersama Ibu Nengah Netri 

Pedagang kelurahan benoa pada tanggal 23 November 2020 ia berpendapat 

bahwa: 

 “ menurut saya lama nya usaha akan mempengaruhi pengetahuan kita 
tentang perilaku konsumen dan lingkungan pasar jadi mampu untuk 
melihat situasi kondisi serta bagaimana cara agar bisa menekan biaya 
produksi agar efektif selain itu kalo udah lama jualan juga kan banyak 
yang tau jadi relasinya juga dapet”  
 

Dari wawancara tersebut dapat diketahui bahwa pedagang-pedagang yang 

sudah cukup lama menekuni usahanya tentu akan memahami situasi kondisi dan 

perilaku konsumen agar mampu meningkatkan pendapatan. 

“Modal memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,262, thitung sebesar 5,527, 

dan nilai sig. sebesar 0,000. Nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05 sehingga H2 diterima. 
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Menunjukkan bahwa modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan pedagang kaki lima.” Hal ini sejalan dengan teori Cobb-douglas 

mengenai pengaruh modal terhadap output produksi. Kondisi ini menggambarkan 

semakin besar modal maka akan meningkatkan output atau hasil prosuksi, karena 

dalam proses produksi membutuhkan cost yang digunakan untuk membiayai upah 

tenaga kerja dan pembelian persediaan bahan baku serta peralatan. Hal ini juga 

sesuai dengan hasil wawancara bersama Ibu Salma seorang pedagang di 

Kelurahan Benoa pada tanggal 23 November 2020 menyatakan bahwa : 

“menurut saya modal cukup penting untuk keberlangsungan usaha, 
kalau ada modal lebih bisa menambah variasi ataupun menambah 
jumlah produksi yang akan di jual belikan, terlepas dari menambah 
jumlah produksi jika ada modal lebih ibu salma juga mengatakan 
sedikit kendala di waktu harus pintar pintar bagi waktunya lumayan 
proses untuk buat bahan-bahan sebelum berdagang” 
 

“Jam kerja memiliki nilai koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,080, t-

hitung sebesar 6,159, dan nilai sig. sebesar 0,000. Nilai signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05 disimpulkan H3 diterima. Mengartikan bahwa jam kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pendapatan pedagang kaki lima.” Hasil ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Nurlaila (2017) mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi pedagang kaki lima di Kota Kuala Simpang yang membuktikan 

bahwa jam berpengaruh positif terhadap penghasilan pedagang. Hal ini sesuai 

dengan wawancara oleh Bapak Ari seorang pedagang kelurahan benoa pada 

tanggal 25 November 2020 mengatakan bahwa :  

“menurut saya jam kerja dapat meningkatkan pendapatan, selain itu 
juga harus diperhatikan jam kerja yang tepat untuk tiap jenis 
daganganya, misalnya saya yang berjualan nasi goreng di pinggir jalan 
ga mungkin jualannya dari pagi, jadi saya jualan dari sore sampai 
malam bahkan sampe pagi subuh. Bapak Ari juga mengatakan tempat ia 
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berjualan sangat ramai dan strategis jadi waktu dagang yang semakin 
lama dan tepat bisa meningkatan pendapatan setiap harinya”  
 

Dari hal tersebut dapat diketahui pengaruh pendapatan para pedagang dapat 

dilihat dari jam kerja yang berkaitan dengan jenis usaha serta karateristik 

konsumennya. 

6. Uji Koefisien Determinasi 

Uji Koefisien Determinasi “digunakan untuk menghitung seberapa jauh 

kemampuan variansi variabel bebas dalam menjelaskan variansi variabel terikat. 

Koefisien Determinasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 13.” 

Tabel 13 Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (R2) 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 0,859 0,738 0,730 0,21496 

Sumber: Data Diolah, 2020 

 

Berdasarkan Tabel 13, “dapat dilihat bahwa nilai dari adjusted R Square 

sebesar 0,730 atau 73 persen yang memiliki arti bahwa 73 persen variansi 

pendapatan dipengaruhi oleh variansi lama usaha,  modal, dan jam  kerja, 

sedangkan sisanya 27,0 persen dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

dimasukkan dalam model.” 

 

IMPLIKASI PENELITIAN 

Pendapatan adalah sejumlah penghasilan yang diperoleh oleh pekerja atas 

pekerjaan yang telah dikerjakan dalam periode tertentu. Pendapatan yang 

diperoleh oleh Pedagang kaki lima berdasarkan hasil penjualan yang dipengaruhi 
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juga oleh beberapa faktor seperti strategis atau ramainya suatu wilayah tersebut. 

Pendapatan pedagang kaki lima di Kelurahan Benoa juga di dukung dengan 

kawasan pariwisata di daerah ini sehingga sangat strategis bagi pedagang kaki 

lima. 

Secara simultan maupun parsial lama usaha,  modal, dan jam  kerja 

mempengaruhi pendapatan PKL di Kelurahan Benoa, Kuta Selatan. Hal ini dapat 

berarti bahwa para pedagang harus memfokuskan dalam meningkatkan faktor-

faktor yang dapat meningkatkan pendapatan mereka seperti meningkatkan modal 

sedikit demi sedikit, memperhatikan waktu dagang atu jam kerja serta lebih 

mengetahui situasi pasar dan perilaku konsumen agar mampu melakukan aktifitas 

berdagang dengan efektif dan efisien guna meningkatan pendapatan. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pembahasan dan uraian sebelumnya, maka kesimpulan 

dari penelitian ini yaitu “secara simultan lama  usaha (X1),  modal(X2), dan jam  

kerja(X3) berpengaruh signifikan terhadap pendapatan PKL (Y) di Kelurahan 

Benoa. Lama  usaha(X1), modal(X2), dan jam kerja(X3) secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan PKL (Y) di Kelurahan 

Benoa.” 

Para pedagang dapat menambahkan modal yang cukup agar mampu 

menambah variasi dagangan untuk meningkatkan jumlah pendapatan dan 

menambah waktu berjualan atau jam kerja mereka agar semakin diketahui oleh 

banyak konsumen dan dapat menjadi pilihan para konsumen disaat pedagang lain 

sudah tutup. 



 
E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA 

 

3094 
 

Pemerintah Kabupaten Badung, Khususnya pihak Kelurahan Benoa agar 

memperhatikan para pedagang kaki lima dalam kegiatan usahanya. Ditambah lagi 

sector ini cukup banyak ditekuni oleh penduduk kelurahan Benoa sangat baik 

apabila startegi pembangunan juga melihat sisi dari para pedagang kaki lima. 

Bagi Peneliti berikutnya untuk mengkaji lebih lanjut faktor-faktor lain diluar 

penelitian, misalnya lokasi usaha, jenis dagangan, tenaga kerja dsb. “Karena 

berdasarkan penelitian diatas faktor lama usaha, modal dan jam kerja memiliki 

pengaruh sebesar 73 persen terhadap pendapatan PKL.” 
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